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Abstract: Low reading interest and literacy trends that still focus on cognitive aspects pose 
challenges in literacy development in elementary schools. Therefore, a literacy approach is 
needed that extends beyond reading and writing, focusing on the overall development of 
students. This study aims to describe the implementation of a holistic literacy program at 
Sekolah Alam Auliya Kendal at the elementary school level. A qualitative approach was used 
with a case study method. Data were collected through interviews with teachers, students, 
and the principal, along with activity observations and document analysis, then analyzed 
through data reduction, presentation of data in narrative form, and concluding. The results 
show that the implementation of the literacy program at Sekolah Alam Auliya Kendal has 
referred to John P. Miller's principles of holistic education, which include balance, inclusion, 
and interconnectedness. These principles are reflected in the integration of the literacy 
program with daily learning, project-based literacy activities, and real-world experiences, as 
well as the active involvement of students at their respective levels. The conclusion shows 
that a holistic approach can be a conceptual framework for the implementation of literacy 
programs in elementary schools. These results recommend the development of literacy 
programs that focus not only on reading and writing skills, but also on contextual, 
participatory, and sustainable learning experiences.  
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Abstrak: Minat baca yang rendah serta kecenderungan literasi yang masih berfokus pada 
aspek kognitif menjadi tantangan dalam pengembangan literasi di sekolah dasar. Oleh 
karena itu, diperlukan pendekatan literasi yang tidak sekadar baca-tulis, namun 
memperhatikan perkembangan murid secara menyeluruh. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan implementasi program literasi berbasis pendekatan holistik di Sekolah 
Alam Auliya Kendal jenjang sekolah dasar. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif 
dengan metode studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara kepada guru, murid, 
dan kepala sekolah, melakukan observasi kegiatan dan dokumentasi, kemudian dianalisis 
melalui tahapan reduksi data, penyajian data dalam bentuk teks naratif, serta penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi program literasi di Sekolah 
Alam Auliya Kendal telah mengacu pada prinsip pendidikan holistik John P. Miller yang 
meliputi keseimbangan, inklusi, dan keterhubungan. Prinsip tersebut tercermin dalam 
keterpaduan program literasi dengan pembelajaran sehari-hari, kegiatan literasi berbasis 
proyek dan pengalaman nyata, serta keterlibatan aktif murid sesuai dengan jenjang mereka. 
Simpulan menunjukkan bahwa pendekatan holistik dapat menjadi kerangka konseptual 
dalam implementasi program literasi di sekolah dasar. Hasil ini merekomendasikan 
pengembangan program literasi yang tidak hanya berfokus pada kemampuan membaca dan 
menulis, tetapi juga pada pengalaman belajar kontekstual, partisipatif, dan berkelanjutan. 
 
Kata kunci: Program Literasi, Pendekatan Holistik, Sekolah Dasar, Sekolah Alam. 
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Pendahuluan 
 

Masyarakat Indonesia memiliki kemampuan 
membaca rata-rata tiap individu sekitra 5-6 buku 
pertahunnya yang berada pada peringkat ke-31 secara 
global (Anderson, 2024). Masalah rendahnya tingkat 
literasi di Indonesia selama beberapa tahun terakhir 
mengalami penurunan 12 poin yang cukup substansial 
di mana skor Program for International Student 
Assessment (PISA) pada kemampuan membaca di tahun 
2018 memperoleh skor rata-rata 371 sedangkan pada 
tahun 2022 memperoleh skor rata-rata 359 (Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2019; OECD, 2023). 
Bersumber dari data dari Organisation for Economic Co-
operation and Development (OECD) pada tahun 2022, rata-
rata global kemampuan membaca di angka 482, 
memperlihatkan bahwa skor literasi murid Indonesia 
masih tertinggal dibandingkan dengan negara lain 
(OECD, 2023). Penurunan ini menarik perhatian peneliti 
karena tingkat kemampuan literasi yang rendah tidak 
hanya mencerminkan prestasi akademis yang buruk, 
tetapi juga memengaruhi kualitas hidup, daya saing 
nasional, dan partisipasi aktif masyarakat dalam 
pembangunan berkelanjutan sebab literasi mambantu 
dalam mengakses, memahami, dan mengolah informasi 
secara lebih efektif  (Yustiqvar et al., 2019; Cahyani et al., 
2024). 

Tingkat kemampuan literasi menjadi representasi 
keberhasilan sistem pendidikan karena dapat 
meningkatkan kemampuan kerja, meningkatkan 
kesejahteraan serta lebih baik dalam mengambil 
keputusan (Masithah et al., 2022; I. C. & J., 2024). 
Fenomena ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian 
antara usaha peningkatan literasi secara nasional 
dengan praktik pembelajaran di lapangan, dimana 
kegiatan literasi sering kali masih terpisah dan berfokus 
hanya pada keterampilan teknis membaca dan menulis 
(Shalihat et al., 2022). Contohnya, sejumlah sekolah 
hanya fokus pada aktivitas membaca buku tanpa 
memberikan pengalaman belajar yang bermakna 
dikarenakan kesibukan guru, minat baca yang kurang, 
bahkan kemampuan membaca murid yang masih 
kurang, sehingga literasi tidak sepenuhnya berkembang 
menjadi keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan 
reflektif (Aryani & Purnomo, 2024).  

Dari fenomena tersebut terdapat perbedaan 
kontras berdasarkan data dari Dinas Kearsipan dan 
Perpustakan Kab. Kendal pada Tingkat Kegemaran 
Membaca (TGM) Kabupaten Kendal tahun 2024 
meningkat sebesar 28,61 dari tahun 2023 menjadi 
sebesar 84,69 poin dengan predikat tinggi (Dinas 
Kearsipan dan Perpustakaan Kab. Kendal, 2025). 
Berdasarkan dimensi dan indikator penilaian, kegiatan 
literasi masyarakat di Kabupaten Kendal juga 

menunjukkan peningkatan yang signifikan. 
Peningkatan ini turut berkontribusi terhadap Indeks 
Pembangunan Literasi Masyarakat (IPLM) yang 
dipengaruhi oleh bertambahnya jumlah perpustakaan, 
koleksi cetak dan digital, peningkatan kunjungan 
masyarakat, serta meningkatnya jumlah anggota 
perpustakaan. Salah satu sekolah yang berkonstribusi 
pada pencapaian ini adalah Sekolah Alam Auliya 
Kendal, program literasi yang dikemas dengan 
kegiatan-kegiatan yang melibatkan murid dengan 
pendekatan holistik sehingga murid akan aktif dalam 
literasi yang mendalam.  

Sejumlah studi ilmiah menekankan bahwa 
pendekatan literasi yang diintegrasikan dengan 
berbagai kompetensi dan pengalaman belajar,  
khususnya melalui pendekatan holistik berkonstribusi 
dalam mendukung perkembangan murid secara 
menyeluruh (Ingabire, 2024; Todd, 2011). Penelitian 
yang dilakukan oleh Rico-Juan et al (Rico-Juan et al., 
2024) juga mengungkapkan perlunya pendekatan 
pendidikan holistik  yang tidak hanya membahas 
keterampilan kognitif tetapi juga menggabungkan 
aspek psikologis dan keterampilan praktis, sehingga 
mendukung kemandirian murid dalam mengelola 
proses belajarnya. Sedangkan beberapa studi ilmiah 
menegaskan bahwa nilai pendidikan berbasis alam 
mendukung murid dalam mengembangkan kecerdasan, 
karakter, dan kepedulian lingkungan (Costa & Faria, 
2025; Iswandayani et al., 2025).  

Meskipun telah ada beberapa kajian terkait 
literasi dengan pendekatan holistik, namun masih 
terbatas penelitian yang spesifik membahas kegiatan 
literasi di Sekolah Alam yang dihubungkan dengan 
pendekatan holistik secara lebih bermakna. Berdasarkan 
observasi awal yang telah dilakukan oleh peneliti di 
Sekolah Alam Auliya Kendal, pendekatan literasi yang 
diterapkan tidak hanya berfokus pada kemampuan 
membaca dan menulis secara teknis, tetapi juga 
dikembangkan melalui berbagai aktivitas yang 
mendorong keterlibatan aktif murid dalam proses 
pembelajaran. Sekolah menyusun strategi yang 
interaktif dan memanfaatkan perpustakaan sekolah 
secara optimal dalam meningkatkan kemampuan 
literasi murid. Hal ini sejalan dengan konsep 
pendidikan holistik yang menekankan pengembangan 
berbagai aspek kecerdasan, termasuk keterampilan 
berpikir kritis, kreativitas, serta kesadaran sosial dan 
lingkungan (Rianawaty et al., 2021). 

Pendekatan holistik yang relevan dalam 
memahami fenomena ini karena memberikan gambaran 
praktis tentang bagaimana literasi dapat diintegrasikan 
dengan aspek intelektual, emosional, sosial, spiritual, 
dan lingkungan, sehingga sesuai bagi perkembangan 
model literasi yang lebih bermakna (Ramdani et al., 
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2021; Kasingku & Gosal, 2024). Dalam konteks 
pendidikan, pendekatan ini bertujuan untuk 
menciptakan pengalaman belajar yang lebih 
terintegrasi, di mana murid tidak hanya memperoleh 
pengetahuan akademik, tetapi juga memahami 
hubungan antara diri mereka sendiri, lingkungan sosial, 
serta dunia yang lebih luas seperti yang dikemukakan 
oleh John P. Miller (Miller, 2019). Maka dari itu, 
pendidikan holistik bertujuan membantu murid 
mencapai proses pembelajaran dan kehidupan yang 
optimal dengan menumbuhkan rasa keterikatan dan 
makna dalam hidup yang lebih jelas. 

Berdasarkan uraian tersebut, dengan 
mempertimbangkan karakteristik sekolah alam yang 
menempatkan pengalaman, lingkungan, dan nilai 
kehidupan sebagai bagian integral pembelajaran, 
penelitian ini relevan untuk mengkaji bagaimana 
pendekatan pendidikan holistik diimplementasikan 
dalam program literasi pada jenjang sekolah dasar. 
Pendekatan ini akan mengeksplorasi implementasi 
strategi literasi yang digunakan, dukungan lingkungan 
sekolah, peran perpustakaan, keterlibatan masyarakat 
sekolah, serta kontribusinya terhadap pembentukan 
budaya literasi murid. Dengan demikian penelitian ini 
juga menganalisis tantangan serta keunggulan program 
literasi berbasis pendekatan holistik di Sekolah Alam 
Auliya jenjang sekolah dasar. 

 
Metode 
 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian 
kualitatif. Menurut Creswell (Creswell, 2018), penelitian 
kualitatif dimulai dengan asumsi-asumsi serta 
penggunaan kerangka interpretatif atau teoritis yang 
membimbing peneliti dalam mengkaji masalah, 
khususnya terkait makna yang diberikan individu atau 
kelompok terhadap suatu permasalahan sosial atau 
kemanusiaan. Jenis penelitian ini menggunakan metode 
penelitian studi kasus, menurut Wahyuningsih 
(Wahyuningsih, 2013), studi kasus adalah metode 
penelitian kualitatif yang berfokus pada eksplorasi 
mendalam dari contoh atau fenomena tertentu dalam 
konteks kehidupan nyata. Begitu pula dengan Ridlo 
(Ridlo, 2023) yang mengatakan bahwa penelitian studi 
kasus adalah suatu pendekatan kualitatif yang 
bertujuan untuk menggali secara mendalam, 
menyeluruh, dan kontekstual terhadap suatu fenomena, 
peristiwa, atau analisis tertentu dalam kehidupan nyata 
dengan menggunakan berbagai sumber data dan teknik 
pengumpulan informasi yang memungkinkan peneliti 
memahami kompleksitas situasi yang sedang dikaji.  

Penelitian ini difokuskan pada implementasi 
program literasi berbasis pendekatan holistik di Sekolah 
Alam Auliya Kendal pada jenjang sekolah dasar. Subjek 

penelitian dalam penelitian ini meliputi satu murid 
kelas IV, satu guru kelas IV, serta kepala sekolah dasar 
sebagai informan penelitian. Teknik pengambilan 
subjek menggunakan purposive sampling yang dilakukan 
dengan pertimbangan agar data yang diperoleh berasal 
dari pihak-pihak yang memiliki pengetahuan dan 
pengalaman langsung terhadap program literasi yang 
dijalankan (Imansari & Kholifah, 2023). Fokus utama 
penelitian adalah menggali secara mendalam proses 
implementasi program, faktor pendukung, serta 
tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan program 
literasi di lingkungan sekolah alam jenjang sekolah 
dasar. 

Untuk menjawab fokus penelitian serta 
memperoleh data yang akurat dan reliabel, peneliti 
menggunakan triangulasi, yakni pendekatan yang 
menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data 
dan sumber data yang tersedia (Sulistyawati, 2023). 
Teknik triangulasi tersebut diantaranya; (1) Observasi 
partisipatif pasif, yaitu peneliti hadir di lokasi kegiatan 
subjek dengan mengamati kegiatan literasi namun tidak 
ikut serta secara langsung dalam aktivitas yang 
berlangsung; (2) Wawancara semistruktur yang 
termasuk ke dalam bentuk in-depth interview yang 
pertanyaannya berfokus pada implementasi, 
keunggulan, serta tantangan program literasi dengan 
pendekatan holistik; dan (3) Dokumentasi berbentuk 
tulisan, gambar, foto, atau karya-karya, seperti buku, 
artikel, laporan, atau bahkan catatan pribadi. Teknik 
analisis data yang peneliti gunakan sesuai dengan Miles 
dan Huburman dalam Fiantika et al. (Fiantika et al., 
2022) diantaranya; (1) reduksi data; (2) penyajian data; 
dan (3) penarikan kesimpulan. 
 

Hasil dan Pembahasan 
 
Implementasi Program Literasi Berbasis Pendekatan 
Holistik 

Hasil penelitian yang telah dilakukan 
menunjukkan bahwa implementasi program literasi 
Sekolah Alam Auliya Kendal jenjang sekolah dasar telah 
menggunakan pendekatan holistik sesuai dengan 
prinsip pendidikan holistik John P. Miller (Miller, 2019) 
yang meliputi keseimbangan (balance), inklusi 
(inclusion), dan keterhubungan (connection). Pendekatan 
holistik dalam pendidikan perlu mencapai tujuan 
pendidikan yang lebih menyeluruh baik dalam aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotor sehingga proses 
pembelajaran lebih bermakna dan berdampak bagi 
murid (Abidin & Kuswanto, 2024). Sekolah alam 
mengintegrasikan pengetahuan akademis dengan 
keterampilan hidup, kepekaan sosial, dan penghargaan 
terhadap alam seperti action learning yang merupakan 
metode melalui kelompok kecil untuk menyelesaikan 
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masalah nyata sekaligus merefleksikan pengalaman dan 
saling belajar dalam proses perubahan (Edmonstone, 
2024), serta learning by doing yang menekankan 
pengalaman secara langsung daripada sekadar 
pemahaman materi konseptual (Norvia et al., 2022). 

Implementasi program literasi di Sekolah Alam 
Auliya Kendal menunjukkan penerapan prinsip 
keseimbangan (balance) dalam pendidikan holistik 
sebagaimana dikemukakan oleh Miller (Miller, 2019) 
terdapat enam dimensi yang perlu diseimbangkan 
diantaranya intelektual, emosional, fisik, sosial, estetika, 
dan spiritual. Pada aspek kognitif, prinsip 
keseimbangan tampak melalui kegiatan membaca buku 
selama lima menit yang dilaksanakan setiap hari Senin, 
Selasa, Kamis, dan Jumat sebelum pembelajaran dimulai 
serta dilaksanakan di kelas masing-masing. Berdasarkan 
engaged reading time menurut Renaissance (Renaissance 
Learning, 2018) membaca selama lima menit belum 
cukup untuk meningkatkan kemampuan membaca 
secara signifikan, sejalan dengan penelitian Allington 
(Allington, 2014) juga menunjukkan bahwa capaian 
literasi membaca mandiri yang optimal sekitar 15 menit 
atau lebih per hari. Oleh karena itu, setelah membaca 
dikombinasikan dengan menulis hasil bacaan melalui 
daun literasi sehingga meningkatkan pemahaman teks, 
mengembangkan pengetahuan, dan meningkatkan 
kinerja menulis murid (Van Dijk et al., 2022). Apresiasi 
terhadap hasil tulisan murid dengan menempelkan 
daun literasi pada pohon literasi berkonstribusi pada 
penguatan aspek afektif karena murid merasa dihargai.  
 

 
Gambar 1. Kegiatan Membaca Lima Menit dan Menulis 

Daun Literasi 
 

Program penjadwalan kunjungan perpustakaan 
yang dilakukan secara rutin seminggu sekali berperan 
dalam membangun keterlibatan perilaku murid 
terhadap kegiatan literasi karena akses terhadap bahan 
bacaan dapat meningkatkan minat baca murid daripada 
hanya membaca di dalam kelas (Sapan et al., 2024). 
Pustakawan sekolah juga terlibat dalam merancang 
program literasi yang disesuaikan dengan tema 
pembelajaran di kelas. Dalam hal ini, menunjukkan 
bahwa perpustakaan tidak hanya berfungsi sebagai 
tempat penyimpanan buku tetapi juga sebagai ruang 
belajar yang aktif dan kontekstual (Meyers, 2021). 

Kegiatan yang dilakukan dalam kunjungan 
perpustakaan diantaranya membaca puisi dan pantun, 
menulis surat, membuat cerpen, membahas cerita 
bergambar, serta membuat big book sebagai tindak lanjut 
dari hasil evaluasi implementasi kebijakan dinas 
pendidikan daerah dimana pembuatannya dilakukan 
secara berkelompok. Oleh sebab itu, kegiatan kunjungan 
perpustakaan secara tidak langsung mendukung 
pengembangan keterlibatan kognitif dan sosial murid 
karena dilatih untuk bekerja sama, berdiskusi, serta 
memproduksi teks sesuai dengan tujuan pembelajaran 
(Amsari et al., 2024; Bandura, 1985).  

 

 
Gambar 2. Kegiatan Membuat Big Book 

 
Terdapat program literasi MOTA (morning talk) 

yang dialaksanakan setiap hari Senin, Selasa, Kamis, dan 
Jumat setelah salat dhuha di masing-masing kelas I 
hingga VI serta kegiatan Kulma (Kuliah Lima Menit) 
dengan kegiatan read aloud yang mengajarkan anak 
tentang kehidupan Rasulullah kepada kelas IV, V, dan 
VI juga turut mendukung pembiasaan literasi sekaligus 
menanamkan nilai-nilai kehidupan mencerminkan 
penerapan prinsip keseimbangan (balance) sebab 
mencerminkan dimensi spiritual, emosional, dan sosial 
serta pihak sekolah terkadang mengadakan kegiatan di 
luar bersama masyarakat sehingga memuat prinsip 
keterhubungan (connection). Dengan demikian, kedua 
kegiatan literasi tersebut tidak hanya mengembangkan 
kemampuan literasi secara intelektual, tetapi juga 
memperoleh penguatan aspek emosional dan spiritual.  

 

 
Gambar 3. Kegiatan Read Aloud 
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Sekolah Alam Auliya Kendal telah 
mengimplementasikan kegiatan literasi dengan prinsip 
inklusi (inclusion) melalui pelibatan seluruh murid. 
Penyediaan shadow teacher dan kurikulum yang 
disesuaikan menunjukkan bahwa sekolah berupaya 
memastikan setiap murid memperoleh kesempatan 
yang setara untuk terlibat dalam kegiatan literasi sesuai 
dengan kemampuan dan kebutuhannya (Mardliyah & 
Masithah, 2025; Papen, 2023). Pendekatan personal yang 
dilakukan guru terhadap murid yang kurang aktif juga 
mencerminkan praktik literasi yang menghargai 
perbedaan karakter dan kebutuhan belajar murid, 
sehingga literasi tidak bersifat eksklusif atau kompetitif 
(Mais & Yaum, 2025). 

Prinsip koneksi atau keterhubungan (connection) 
juga sama seperti prinsip yang disampaikan oleh John P. 
Miller (Miller, 2019) dalam pendidikan holistik juga 
tampak dalam pelaksanaan kegiatan literasi yang 
dihubungkan dengan konteks diri, sosial, masyarakat, 
dan alam. Kegiatan pada hari Rabu terintegrasi dengan 
hidden curriculum dan pendekatan inkuiri, seperti market 
day, pembelajaran di luar kelas, dan outing class, 
menunjukkan bahwa literasi dikaitkan dengan 
pengalaman nyata murid. Literasi finansial melalui 
market day, literasi sains melalui kegiatan riset, serta 
literasi bisnis pada jenjang kelas tinggi menunjukkan 
bahwa kemampuan literasi dikembangkan secara 
kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-hari 
murid sehingga keterlibatan belajar dan kemampuan 
berpikir kritis murid meningkat (Harahap, 2025).  

Kegiatan festival literasi dan sains sebagai puncak 
implementasi program literasi berbasis karya dan 
proyek di Sekolah Alam Auliya Kendal serta menjadi 
sarana evaluasi sekaligus apresiasi terhadap proses dan 
hasil literasi murid. Festival ini memuat seluruh prinsip 
pendidikan holistik John P. Miller (Miller, 2019) serta 
mengintegrasikan aspek kognitif, psikomotor, dan 
afektif murid dalam satu rangkaian kegiatan. Murid 
menghasilkan produk literasi berupa poster, komik, 
buku cerita sains, hingga buku proyek riset yang 
mencerminkan pemahaman konsep, keterampilan 
proses, serta sikap terhadap pembelajaran. Sejalan 
dengan pandangan John P. Miller (Miller, 2019) terkait 
prinsip keseimbangan (balance) dalam pendidikan 
holistik dan Papen (Papen, 2023) yang menegaskan 
bahwa perlu memberikan ruang bagi murid untuk 
mengekspresikan hasil belajar secara utuh melalui 
aktivitas intelektual, tindakan nyata, dan pengalaman 
emosional. Pameran karya dalam festival literasi dan 
sains juga berfungsi sebagai bentuk apresiasi terhadap 
proses belajar murid, yang berpotensi meningkatkan 
motivasi dan rasa percaya diri, serta memperkuat 
keterlibatan murid secara afektif dan perilaku (Hakim, 
2024; Nua et al., 2025).  

 

 
Gambar 4. Kegiatan Festival Literasi dan Sains 

 
Festival literasi dan sains juga menunjukkan 

implementasi prinsip inklusi (inclussion) tercermin pada 
proyek yang dikerjakan oleh murid sesuai dengan 
kemampuan dan tahap perkembangannya serta 
keterhubungan (connection) antara pembelajaran literasi 
dengan konteks kehidupan nyata, minat murid, serta 
permasalahan lingkungan dan sosial di sekitarnya. 
Murid kelas rendah (kelas I-III) menghasilkan buku 
tematik sederhana sesuai dengan tema pembelajaran, 
dengan pendampingan guru apabila murid belum 
mampu menulis secara mandiri. Pada jenjang kelas 
menengah dan tinggi, bentuk kegiatan literasi 
mengalami pengembangan. Murid kelas tinggi (kelas 
IV–VI) menghasilkan karya literasi dipadukan dengan 
pembelajaran sains dan riset mulai dari menentukan 
judul, melakukan pengamatan atau eksperimen, hingga 
menyusun hasil dalam bentuk buku panduan atau log 
book serta papan presentasi.  

Murid kelas IV melaksanakan kegiatan riset yang 
dilakukan secara berkelompok, sedangkan murid kelas 
V mulai diarahkan untuk melakukan riset secara 
mandiri. Sedangkan murid kelas VI kegiatan literasi 
juga diarahkan pada literasi bisnis, murid menyusun 
buku yang berisi pengalaman magang, proses 
pembuatan produk, serta konsep bisnis yang dijalankan. 
Pada pelaksanaan kegiatan tersebut, guru berperan 
sebagai pendamping, namun murid didorong untuk 
menyusun langkah kerja, mencatat proses, dan 
menuliskan panduan secara mandiri. Murid kelas VI 
menuliskan pengalaman kewirausahaan mereka yang 
kemudian diterbitkan menjadi sebuah buku anak. 
Dengan demikian, festival literasi dan sains tidak hanya 
menjadi ajang pameran hasil akhir, tetapi juga 
merepresentasikan proses literasi yang berkelanjutan, 
kontekstual, dan bermakna, di mana murid terlibat 
secara aktif dalam membaca, menulis, meneliti, dan 
merefleksikan pengalaman belajarnya (Efendi et al., 
2024; Koimah et al., 2024).  
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Keunggulan Implementasi Program Literasi  
Berdasarkan hasil penelitian, keunggulan utama 

implementasi program di Sekolah Alam Auliya Kendal 
terletak pada keterpaduannya dengan pembelajaran 
sehari-hari serta konsistensi pelaksanaannya. Program 
literasi tidak berdiri sebagai kegiatan tambahan, 
melainkan terintegrasi dalam pembelajaran tematik, 
proyek, dan rutinitas sekolah, sehingga literasi hadir 
secara alami dalam aktivitas membaca, menulis, 
meneliti, dan melaporkan hasil belajar (Miller, 2019). 
Keberadaan pustakawan sekolah yang secara aktif 
menyusun program literasi harian hingga tahunan juga 
memperkuat keberlanjutan program, karena literasi 
tidak hanya bergantung pada inisiatif guru kelas, tetapi 
dikelola secara sistematis melalui perpustakaan sekolah 
(IFLA, 2015).  

Dukungan fasilitas seperti perpustakaan 
terstandar, pojok baca di setiap kelas dilengkapi dengan 
koleksi bahan bacaan yang jumlahnya sebanding 
dengan jumlah murid dan diperbarui secara rutin setiap 
hari Rabu (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 
2016), papan literasi, serta rotasi koleksi buku turut 
menciptakan lingkungan literasi yang kaya dan mudah 
diakses. Menurut Mardiah (Mardiah, 2023), dukungan 
fasilitas merupakan faktor penting dalam 
menumbuhkan kebiasaan membaca dan minat literasi 
murid. Strategi penguatan literasi untuk murid kelas 
rendah dan tinggi telah sesuai dengan buku panduan 
literasi dan numerasi di sekolah oleh Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan (Kementrian Pendidikan 
dan Kebudayaan, 2021) diantaranya seperti; 1) 
penjadwalan kegiatan membaca untuk kelas rendah dan 
tinggi; dan 2) integrasi yang seimbang antara 
keterampilan menyimak, membaca, menonton 
(memirsa), menulis, dan berbicara. Perpustakaan 
Sekolah Alam Auliya Kendal juga telah melaksanakan 
program penjadwalan wajib kunjung perpustakaan bagi 
setiap kelas minimal satu kali per minggu sesuai dengan 
Standar Nasional Perpustakaan Republik Indonesia 
untuk sekolah dasar (Standar Nasional Perpustakaan 
Republik Indonesia, 2016).  

 
Tabel 1. Jadwal Kunjung Perpustakaan Sekolah Alam 
Auliya Kendal Jenjang Sekolah Dasar 

Hari Jam Kelas 

Senin 09.30 – 10.00 SD 5 
11.45 – 12.15 SD 6 

Selasa 10.00 – 10.30 SD 1 
Kamis 10.00 – 10.30 

10.30 – 11.00 
SD 3 
SD 4 

Jumat 10.00 – 10.30 SD 2 

 
Keunggulan lainnya mencerminkan prinsip 

keterhubungan (connection) dalam pendidikan holistik 

yang terlihat dari variasi kegiatan literasi yang dikaitkan 
dengan pembelajaran sains, proyek, dan aktivitas nyata 
sehingga mendorong keterlibatan murid secara aktif 
dan bermakna. Literasi di Sekolah Alam Auliya Kendal 
tidak dilepaskan dari pengalaman konkret murid, tetapi 
dihubungkan dengan kegiatan meneliti, bereksperimen, 
market day, outing class, serta proyek berbasis 
lingkungan. Sejalan dengan hal tersebut, Miller (Miller, 
2019) menegaskan bahwa pembelajaran holistik perlu 
menghubungkan murid dengan dirinya sendiri, orang 
lain, masyarakat, dan alam agar pengetahuan yang 
diperoleh memiliki makna personal dan sosial. Hal ini 
diperkuat dengan pernyataan murid dalam wawancara 
yang menyampaikan ”Lebih senang belajar di luar kelas 
karena bisa belajar sambil bermain,” yang mencerminkan 
bahwa pengalaman belajar yang terintegrasi dengan 
aktivitas bermain memberikan makna positif bagi 
murid. 

Perancangan kegiatan literasi yang disesuaikan 
dengan jenjang dan kemampuan murid juga 
mencerminkan prinsip perkembangan belajar, di mana 
murid kelas rendah diarahkan pada eksplorasi 
sederhana, sementara murid kelas tinggi mulai 
melakukan riset mandiri dan menghasilkan karya yang 
lebih kompleks. Seluruh proses tersebut berpuncak 
pada pameran karya dalam festival sains dan literasi, 
yang berfungsi sebagai sarana apresiasi, refleksi, dan 
evaluasi hasil belajar. Keterlibatan aktif murid dalam 
presentasi dan pameran karya menunjukkan bahwa 
literasi tidak hanya meningkatkan kemampuan 
akademik, tetapi juga membangun rasa percaya diri, 
motivasi, dan keterampilan komunikasi murid 
(Fredricks et al., 2004). Dengan demikian, keunggulan 
implementasi program literasi di Sekolah Alam Auliya 
Kendal tercermin dari keterpaduan program, variasi 
kegiatan, dukungan fasilitas, serta keterlibatan murid 
yang tinggi dan berkelanjutan. 

 
Tantangan Implementasi Program Literasi  

Ketahanan murid dalam kegiatan membaca 
berpengaruh terhadap program literasi, hal ini terbukti 
dengan peminjaman buku di perpustakaan sekolah 
yang rendah. McGeown & Smith (McGeown & Smith, 
2024) menjelaskan bahwa keterlibatan membaca anak 
mencakup dimensi perilaku, kognitif, afektif, dan sosial. 
Penurunan frekuensi peminjaman buku dapat 
mendeteksi menurunnya keterlibatan perilaku, 
meskipun sekolah telah melaksanakan program literasi 
menggunakan dimensi motivasi dan afektif.  

Berdasarkan hasil wawancara, salah satu alasan 
menurunnya peminjaman buku di perpustakaan ialah 
adanya dominasi penggunaan gawai atau smartphone. 
Penelitian yang dilakukan oleh Siddik et al. (Siddik et al., 
2025) tidak menemukan pengaruh signifikan terkait 
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penggunaan smartphone dapat mempengaruhi minat 
baca murid, namun lebih dipengaruhi oleh lingkungan 
sekolah, kebiasaan belajar, dan tuntutan akademik. 
Sebaliknya, hasil penelitian menurut Syarif et al. (Syarif 
et al., 2024) menyebutkan bahwa penggunaan 
smartphone menjadi faktor destruktif utama sehingga 
berpengaruh signifikan terhadap minat baca. Oleh 
karena itu, smartphone bukan satu-satunya tantangan 
dalam kegiatan literasi. 

Kebiasaan literasi yang dibangun sekolah tidak 
selalu berlanjut di rumah. Dalam wawancara, guru kelas 
menyampaikan bahwa ”Dukungan dari orang tua murid 
kurang dan anaknya kurang begitu antusias dalam 
peminjaman buku padahal bukunya sangat banyak sekali di 
perpustakaan. Antusiasme seluruh kelas pada tahun ini 
menurun dibandingkan tahun lalu.” Temuan ini selaras 
dengan penelitian Torppa et al. (Torppa et al., 2022) yang 
mengkaji model Home Literacy Environment (HLE) 
menunjukkan bahwa aktivitas yang melibatkan 
interaksi langsung antara orang tua dengan anak (shared 
reading dan pembiasaan literasi) paling berpengaruh 
terhadap perkembangan bahasa, motivasi, dan 
pemahaman membaca anak. Meskipun kebiasaan 
literasi telah dibangun di sekolah namun jika tidak 
didukung dengan pembiasaan membaca di rumah, 
motivasi membaca murid akan melemah sehingga 
berdampak pada frekuensi membaca mandiri termasuk 
peminjaman buku di perpustakaan. Padahal dukungan 
literasi di rumah tidak hanya mampu meningkatkan 
kemampuan membaca dan menulis, namun akan 
memperkaya pengalaman naratif dan eksplorasi anak 
(Supri et al., 2025).  

Oleh karena itu, penggunaan smartphone dan 
peran orang tua menegaskan bahwa literasi merupakan 
bagian dari ekosistem yang melibatkan sekolah, 
keluarga, dan masyarakat. Keberhasilan program 
literasi di sekolah akan lebih optimal apabila didukung 
oleh lingkungan rumah yang kondusif serta 
pendampingan orang tua dalam penggunaan 
smartphone dan aktivitas literasi anak.  

Aspek penyediaan laman literasi dan numerasi 
yang dinilai kurang sehingga kepala sekolah berencana 
membuatkan mading (majalah dinding). Penerapan 
mading di sekolah mendorong minat, bakat, literasi, dan 
apresiasi murid karena bukan hanya sekadar papan 
informasi melainkan sebagai media untuk menuangkan 
imaji mereka dengan bebas (Dhafia, 2023; Mutiara et al., 
2023). Oleh karena itu, berbagai upaya direncanakan 
sekolah untuk memperbaiki dan mengembangkan 
implementasi program literasi agar lebih terarah dan 
bermakna bagi murid. 
 
 
 
 

Kesimpulan 
 

Implementasi program literasi berbasis 
pendekatan holistik di Sekolah Alam Auliya Kendal 
pada jenjang Sekolah Dasar telah dilaksanakan. 
Program literasi terintegrasi dengan mata pelajaran di 
kelas, pembelajaran tematik, kegiatan proyek, serta 
pembelajaran kontekstual sehingga pembelajaran lebih 
bermakna dan murid dapat memahami konsep secara 
mendalam serta dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Pelaksanaan program di Sekolah Alam 
Auliya Kendal mencerminkan prinsip pendidikan 
holistik, yaitu keseimbangan (balance), inklusi 
(inclusion), dan keterhubungan (connection). Keunggulan 
program literasi berbasis pendekatan holistik ini terletak 
pada keterpaduannya dengan pengalaman dan 
pemahaman belajar yang lebih mendalam, kegiatan 
literasi yang bervariatif, serta keterlibatan aktif murid 
yang disesuaikan dengan tahap perkembangannya 
karena sesuai dengan prinsip pendidikan holistik oleh 
John P. Miller. Namun tantangannya ialah pada 
motivasi murid, orang tua, maupun guru dalam 
menjalankan kegiatan literasi yang kurang maksimal.  

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa 
literasi holistik dapat diimplementasikan secara nyata 
dalam pembelajaran di sekolah dasar, khususnya di 
sekolah alam yang memadukan aspek kognitif, afektif, 
sosial, dan spiritual. Temuan ini menegaskan bahwa 
literasi tidak hanya dimaknai sebagai kemampuan 
membaca dan menulis, tetapi juga sebagai proses 
pembentukan kesadaran dan keterhubungan dengan 
lingkungan. Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat 
menjadi bahan pertimbangan bagi Dinas Pendidikan, 
pengelola sekolah alam, serta orang tua dalam 
membangun ekosistem literasi yang selaras antara 
sekolah, rumah, dan masyarakat. Dengan dukungan 
yang berkelanjutan, pengembangan literasi holistik 
diharapkan dapat tumbuh secara lebih optimal dalam 
pendidikan Indonesia. 
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